BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Evaluasi peraturan bangunan terhadap pembentukan fisik Apartemen The Jarrdin
Bandung dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu evaluasi peraturan bangunan terhadap
tapak, evaluasi peraturan terhadap bangunan, dan juga evaluasi peraturan terhadap unit
hunian The Jarrdin. Berdasarkan beberapa aspek yang telah dianalisis,
peraturan-peraturan bangunan yang dapat diterapkan secara keseluruhan pada bangunan
Apartemen The Jarrdin yaitu mengenai peruntukan lahan, penghawaan unit hunian, tata
letak bangunan, dan ketentuan unit hunian. Sedangkan peraturan bangunan yang dapat
diterapkan tetapi tidak sempurna yaitu sirkulasi kendaraan, penghijauan atau ruang
terbuka hijau, kemudahan akses untuk pengguna lanjut usia dan penyandang disabilitas,
sirkulasi horizontal, sirkulasi vertikal, serta tempat parkir atau basement. Sementara
peraturan yang tidak bisa diterapkan dengan sempurna pada bangunan yaitu intensitas
peruntukan lahan pada daerah tersebut. Pembangunan Apartemen The Jarrdin ini selain
dengan menerapkan peraturan yang sudah ada tetapi mementingkan juga aspek pengguna

bangunan sebagai elemen utama pembangunan suatu fungsi hunian.

6.1.1. Lingkup Tapak Apartemen The Jarrdin

Berdasarkan hasil analisa, tapak bangunan Apartemen The Jarrdin terhadap
peraturan bangunan, Apartemen The Jarrdin sudah memiliki jalur sirkulasi yang sudah
mengelilingi bangunannya tetapi tidak ada tempat khusus untuk pemberhentian kendaraan
pemadam kebakaran jika dibutuhkan. Begitupula dengan ruang terbuka hijau, Apartemen
The Jarrdin belum memenuhi presentase minimal dari ketentuan mengenai ruang terbuka
hijau publik di daerah tersebut, yaitu minimal sebesar 40% dan ruang terbuka hijau
tersebut dapat berfungsi sebagai taman tempat berkumpul penghuni apartemen tersebut
dan ada juga yang berfungsi sebagai penghijauan di sekitar tapak. Hal ini diakibatkan
karena persentase KDH yang dialihkan untuk pemenuhan KDB sehingga KDH
berkurang. Meskipun begitu, Apartemen The Jarrdin berupaya untuk menempatkan
beberapa area resapan air hujan di dalam tapak seperti pada plaza ataupun void bangunan
yang ditanami oleh tumbuhan.

Hal yang sudah sesuai dengan peraturan dari Apartemen The Jarrdin yaitu jarak

antara bangunan apartemen dengan bangunan sekitar pada tapak yang sudah memenuhi
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peraturan yang ada. Tetapi tidak ada batasan berupa pagar pada area tapak apartemen
sehingga masyarakat umum dapat masuk ke dalam tapak apartemen secara bebas. Hal ini
dikarenakan permintaan dari masyarakat sekitar apartemen untuk tidak menutup akses
jalan apartemen karena jalan tersebut merupakan akses utama satu-satunya bagi
masyarakat di sekitar apartemen sedangkan akses lain berupa gang kecil bertangga yang
tidak dapat dilewati oleh kendaraan. Permintaan masyarakat tersebut didasari oleh
kekhawatiran masyarakat jika terjadi bencana seperti kebakaran pada salah satu rumah
yang kemungkinan akan dapat menyebar ke rumah lainnya karena kawasan tersebut
merupakan kawasan padat penduduk. Selain itu akses jalan utama tersebut diperlukan
sebagai akses jalur evakuasi dari perumahan masyarkat menuju jalan utama yaitu Jalan

Cihampelas.

6.1.2. Lingkup Bangunan Apartemen The Jarrdin

Peruntukan fungsi bangunan sebagai apartemen di lingkungan tersebut sudah
sesuai dengan ketentuan yaitu. fungsi hunian dengan tingkat kepadatan tinggi sesuai
dengan Peraturan Daerah Kota Bandung No. 2 tahun 2004. Penerapan peraturan KDB
dan KLB pada bangunan tidak sesuai dengan peraturan yang sudah ditetapkan sehingga
hal tersebut berdampak pada persentase KDH pada tapak yang tidak mencapai jumlah
persentase minimal.

Sirkulasi vertikal yang berfungsi sebagai. sirkulasi untuk evakuasi kebakaran
sudah sesuai dengan standar yang telah diatur dalam SNI. Tetapi untuk jalur evakuasi dari
unit hunian terjauh sampai ke tangga kebakaran masih kurang sesuai sehingga diperlukan
tangga kebakaran tambahan untuk dapat mencapai jarak terpendek dari setiap hunian
yang dibutuhkan sebagai akses evakuasi ketika terjadi kebakaran. Solusi lain yaitu tangga
harian dapat digunakan juga sebagai jalur evakuasi karena jaraknya lebih dekat jika
dibandingkan dengan tangga kebakaran. Tetapi ukuran dari tangga harian belum sesuai
sehingga pengguna akan sedikit kesulitan. Sirkulasi bagi pengguna lanjut usia dan juga
penyandang disabilitas fasilitasnya sudah dipenuhi tetapi sirkulasi untuk mencapai
fasilitas tersebut tidak ada, karena bagi pengguna kursi roda perlu masuk ke dalam
bangunan melalui basement karena akses ke dalam bangunan yaitu plaza hanya ada
tangga.

Sirkulasi horizontal pada bangunan yang terdapat pada koridor pada setiap lantai

yang menghubungkan hunian pada apartemen sudah memenuhi aspek kenyamanan yaitu
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sebesar 1,5 m. Tetapi sebagai jalur evakuasi, koridor belum memenuhi persyaratan
dikarenakan memiliki panjang lebih dari 4 m sehingga membutuhkan lebar minimal 2 m.
Tempat parkir yang disediakan oleh apartemen yaitu terletak pada basement dan
sudah memenuhi jumlah sesuai dengan unit hunian yang terdapat pada apartemen dengan
asumsi 1 unit hunian yaitu 1 mobil. Akses menuju basement pun dapat ditempuh dengan

mudah melalui satu akses.

6.1.3. Lingkup Unit Hunian Apartemen The Jarrdin

Unit hunian yang berada di Apartemen The Jarrdin Bandung sudah memenuhi
persyaratan luasan sesuai dengan ketentuan. Zoning yang ada pada Apartemen The
Jarrdin Bandung yang meletakkan lantai hunian pada lantai 1-23 menyesuaikan pada
lingkungan sekitar agar kebisingan dari ruang sekitar dapat lebih tertahan sehingga tidak
masuk ke dalam unit hunian. Pada kenyamanan audial unit hunian pun rata-rata sudah
terdesain dengan baik, yaitu perletakan kamar tidur yang jauh dari koridor sebagai akses
sirkulasi horizontal. Pada kenyamanan termal dan visual dari setiap unit hunian sudah
terpenuhi dengan adanya bukaan berupa ventilasi alami dari setiap unit yang sudah

memenuhi standar dari SNI.

6.1.4. Aspek 4K

a. Keselamatan
Aspek keselamatan yang dipenuhi sebagai hasil dari evaluasi peraturan terhadap
apartemen yaitu dengan penggunaan struktur.pada bangunan dengan sistem
modular sehingga lebih mudah dalam aspek pembangunan. Selain itu, standar
dari tangga kebakaran juga sudah dipenuhi namun belum dipenuhi dari aspek
jalur evakuasi kebakaran pada bangunan.

b. Kesehatan
Aspek kesehatan yang dipenuhi dari hasil evaluasi peraturan terhadap apartemen
yaitu dapat dilihat dari ventilasi pada unit hunian yang sudah memenuhi standar
SNI sehingga penghawaan alami pada setiap unit hunian pun dapat berjalan
dengan lancar.

c. Kenyamanan
Aspek kenyamanan dari hasil evaluasi peraturan terhadap apartemen yaitu dapat
dilihat dari unit hunian yang sudah memiliki bukaan pada masing-masing hunian

sehingga ketika siang hari dapat menggunakan pencahayaan alami dari sinar
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matahari sehingga selain menghemat energi juga penghuni bisa mendapatkan
kenyamanan visual.
d. Kemudahan

Aspek kemudahan dapat dilihat dari penyediaan fasilitas untuk penyandang
disabilitas yang sudah dipenuhi dari penyediaan toilet umum, tetapi untuk akses
menuju toilet tersebut masih butuh diperbaiki karena pengguna kursi roda akan
kesulitan untuk mengakses toilet tersebut dari luar bangunan. Selain itu,
kemudahan untuk menuju bangunan dari luar bangunan pun dapat dilihat dari
pencapaian akses masuk dari jalan utama menuju bangunan kemudian kejelasan

adanya basement untuk parkir dan hanya ada satu pintu masuk.

6.1.5 Pengaruh Peraturan pada Kenyamanan Pengguna

Berdasarkan hasil analisis mengenai evaluasi peraturan pada pembentukan fisik
Apartemen The Jarrdin, peraturan .yang mempengaruhi bentukan fisik terhadap
kenyamanan pengguna bangunan: baik dari penghuni apartemen dan juga masyarakat
sekitar yang paling utama yaitu dari luasan bangunan' yang melebihi peraturan, baik
KDB, KLB, maupun KDH. Hal ini dirasakan langsung oleh masyarakat yang tinggal di
sekitar apartemen yang terkadang merasa tidak nyaman karena pantulan sinar matahari
yang mengenai rumah penduduk dari material kaca pada Apartemen The Jarrdin. Selain
itu, karena massa bangunan relatif besar dibandingkan dengan massa sekitarnya maka
angin yang melintas pada daerah tersebut cukup besar sehingga tidak jarang hal tersebut

menimbulkan pusaran angin di dekat perumahan penduduk.

6.2. Saran

Penelitian yang sudah dilakukan ini diharapkan dapat menjadi evaluasi dan juga
bahan pembelajaran bagi pembacanya. Sebagai kelengkapan, penelitian ini menghasilkan
beberapa saran sebagai berikut:

a. Hasil dari penelitian diharapkan menjadi masukan bagi pemerintah dan juga
perancang agar lebih memperhatikan peraturan yang berlaku dalam perancangan
bangunan agar bangunan pun dapat serasi dengan lingkungan sekitar yang sudah
ada dan dapat memenuhi ketentuan-ketentuan yang sudah disediakan oleh

peraturan untuk dapat menyesuaikan dengan lingkungannya.
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b. Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi pemerintah terhadap
peraturan bangunan agar lebih disempurnakan dan diperbaiki menyesuaikan

dengan ketentuan yang sudah semakin berkembang.
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